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ABSTRAK
Penelitian ini berhrjuan unhrk menganalisis pengaruh kualitas kewirausahaan yang terdiri dali variabel bebas
karakteristik personal dan orientasi kewilausahaan terhadap kinerja Usaha Kecil dan Menengah dengan studi
empiris pada industri kerupuk kernplang di Palembang. Manfaat penelitian adalah sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak terkait untuk mengambil kebijakan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja dan daya saing industri
kerupuk kemplang. Penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai dasar penelitian selanjuhrya untuk merumuskan
model pengembangan industri kerupuk kemplang Palembang. Populasi sebanyak 82 unit usaha kerupuk
kemplang. Metode penelitian yang digunakau adalah survey dengan meoarik sejumlah sampel yang mewakili
populasi. Metode penarikan sampel menggutrakan convinience sampling sebanyak 43 unit usaha. Metode
analisis data yang diiakukan adalah analisis data kuantitatif. Unruk menjawab rumusan masalah digunakan
analisis regresi Iinier berganda dan untuk membuktikan hipotesis penelitian digunakan uji t dan uji F . Hasil
Penelitian ini adalah karakteristik personal dan orientasi kewirausahaan secara simultan berpengaruh terhadap
kine{a usaha kerupuk kernplang. Variabel karakteristik personal lebih signifikan berpengaruh terhadap kineq'a
usaha.
Kata kunci : Karakberistik Personal, Orientasi Kervirausahaan, Kinerja Usaha , UKM
PENDAIIULUAN
Usaha Mil<ro Kecil dan Menengah (UMKM)
sangat besar peranailrya untuk menopang
perekonomian Indonesia. UMKM telah terbukti
memiliki ketahanan dalam menghadapi krisis
ekonomi tahuo 1998 jika dibandingkan dengan
usaha berskala besar. Hal tersebut dikarenakan
UMKM memiliki strukfur pembiayaan yang terdiri
dari sekitar 73% bsrasal dari modal sendiri (sel'
funding), 4% darr bank swasta, 11% berasal dari
bank pemerintah dan 3o/o dari supplier ( Najib.
7006).
Peranan UMKM sangat penting karena
memiliki kontribusi dalam penciptaan lapangan
pekeijaan, perdagangan dan Produk Domestik
Bruto (Sarwoko, dkk 2013). Menurut data
Kemenkian Koperasi dan UMKM, jumlah UKM
saat ini mencapai 56,5 juta dan 99,8 persen
merupakan UMKM. Dengan jumlah sebesar itu
maka UMKM mampu menyerap 97 persen tenaga
kerja Indonesia. Jumlah tersebut diperkirakan akan
meningkat seti ap tahunnya. (Republ ika. co.id).
Di Propinsi Sumatera Selatan khususnya
kota Palembang sendiri tersebar berbagai sentra
UKM berbasiskan pada warisan budaya daerah
seperti industri kerajinan songket dan kain tajung,
industri ukiran khas Palembang dan industri
kerupuk dan kemplang. Industri kerupuk kemplang
yang merupakan makanau khas Sumatera Selatan
cukup banyak dan terpusat di Kecamatan
Seberang Ulu I dan Kecamatan Seberang Ulu
Il.Jumlah pengusaha kerupuk kemplang yang
tercatat di Dinas Perindustrian, Perdagangan dau
Koperasi kota Palembang tahun 2012 sebanyak 82
unit usaha dan mampu menyerap 672 orung tenaga
kerja. Karakteristik induski ini dikelola secara
perorangan atau turun temurun dari keluarga,
dengan nlai investasi kurang dari l0 juta dan
ju"rluh tenaga kerja rata-rata kurang dari l0 orang
yang juga berasal dari keluarga sendiri atau
tetangga.
Berdasarkan hasil pengamatan beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha
kerupuk kemplang yaitu mereka hanya
memproduksi dan menjualnya di pasar lokal
Palembang atau Sumatera Selatan. Jika dipasarkan
dalam skala nasional, maka pengusaha kerupuk
kemplang menggunakan merek orang lain. Sulitnya
rnengembangkan merek sendiri tentu saja
menyebabkan tingkat keuntungan dan perrdapatan
rendah. Selain ihr pada umumnya teknologi yang
digunakan pada industri kerupuk kemplang rnasih
sederhana sehingga produktivitas rendah. Mereka
terkendala masalah pengeringan produknya, karenajika r-nusim hujan tidak dapat memproduksi dalam
jumlah besar. Permasalahan di atas tentu akan
berpengaruh kepada pertumbuhan bisnis industri
kerupuk kemplang Palembang.
Perfumbuhan bisnis kerupuk kemplang
sebagai sebuah usaha kecil perlu dianalisis dari
banyak faktor dan bersifat multidimensional.
Menwut Show dan Conway dalam Sarwoko dkk
2013 perhrmbuhan bisnis yang merupakan aspek
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dalam pengukuran kinerja usaha dipengaruhi oleh
ambisi pengusahalpemiliig kompetensi, internal
organisasi, relasi eksterrral dan kemampuan
membangun jaringan bisnis. Kinerja usaha diukur
dari volume penjualan, pendapatan 
, pertumbuhanpenjualan,perturnbuhan pendapatan,pertunbuhan
organisasi dzur kegigihan perusa-haan dalam
bersaing (Sorensen dan Chang, 2006). Sorensen
dan Chang merambahkan bahwa pernrmbuhan
perusahaan tidak semata-matamerupakan fi.rngsi
darikernampuan perusahaanunfuk berinovasi.
Artinya untuk menentukan kinerja UKM tidak
hanya ditenhrkan oleh indikator perturabuhan
perusahaan, namun juga kemampuan perusahaan
untuk berinovasi. Menurut Siyamtinah dkk ,201Iinovasi merupakan kunci bagi perhrmbuhan
organisasi.
Berdasarkan perspketif manajemen, elemenkunci untuk perhrmbuhan dan kesuksesaa
perusahaan adalah orientasi kewirausahaan yang
merupakan sebuah korxtruk rnultidimensionJl
diuku melalui kemampuan inovasi, kemampuan
mengambil risiko dan sikap proaktif (Lumpkin dan
Dess dalam Santos et al, 2012). Selanjutnya
orientasi kervirausahaan dapat dipertimbangkan
sebagai penentu kualitas kewirausihaan r"oi"rg
pengusaha. Menurut. Santos et al {2012), kualitskewirausahaan diteutukan oleh karakteristik
pengusaha dan orientasi kewirausahaan.
Pengusaha kecil dan menengah harus
memiliki perilaku berorientasi kewirausahaan
dalam rnenentukan skategi yang bertujuan unnrk
mencapai kinerja usaha yang lebih baik teflrtama
pada tahap awal dan tahap penurunan usahanya(Zoysa dan Herath dalam gil1ysko, 2011). Berbagai
keputusan di indushi kecil ditentukau dari faktor
sumber daya manusianya, yaitu kar.akeristik
personal dari pemilik UKM tersebut untuk
mengenali dan mengoksploitasi berbagai peluang
bisnis (Sirec dan Mocnik, 2010). Karakteristikyang akan mengarahkan pada kolnpetensi
pengusaha terdiri dari motivasi, sifat-sifat pelsonal,
kemampuan sosial, dan pengetahuan @oytazisdalarn Sarwoko, 201l). Hal ini mengindikasikan
terdapat hubungan antara karakteristik wirausaha
dan kemampuan perusahaan (Robinson tlalam
Sarwoko, 201 I ).
Penelitian ini berhrjuan untuk menganalisis
pengaruh karakleristik personal terhadap kinerjaUKM dan kedua adalah untuk rnenganalisis
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kine{a
UKM.Maufaat penelitian adalah sebag"i bahun
pertimbanqan bagi pihak terkait untuk menganrbil
kebijakan dalam upaya unuk meningkatkan lio"4u




Kine{a merupakan sebuah konsep
rnultidimensional, dan hubungan antara orientasi
wirausaha dan kinerja dapar tergantung dariindikator-indikator yang digunakan untuk
mengakses kinerja. pada runumnya pengukuran
kinerja perusahaan adalah ukuran kinerja financial
dan non-finansial. Llkuran kinerja financial adalah
pengukuran pencapaian sasaran (goats) misalnya
kepuasan pelanggan. Kinerji nonfinansial
mengukur perfumbuhan penjualan dan Return OnInvestnzent- (Lumpkin dan Dess dalam
Lukiastuti,20l2).
Kine{a usaha dapar diartikan sebagaipersepsi pemilik tentang kinerja bisnisnya
djbandingkan dengan tujuan yang ingin dicapai.
Kinerja usaha diukur. dengan tiga indiiator yakni
pertumbuhan penjualan, perhrmbuhao proni danpertunbuhan modal (Lee dan Tsang dalam
Sarwoko (2013). Sedangkan menurut Sanchez dan
Marin (2005), kinerja diteutukan dari tiga faktoryaitu profitability, productivity dan volume
penjualan.
Karakteristik Personal
Menurut Zimmerer dan Scarborough, 200g
beberapa karakteristik yang cenderung a;tun;uttcanpada wirausahawan aalah m.^itit i hasrat
tanggungiawab, lebih menyukai risiko menengah,
meyakini kemampuannya untuk sukses . hasrat
untuk rnendapatkan urxpan balik yang sitatnya
segera dan memiliki tingkal energi yang tinggi.
Menurut Santos et al e0l2) karakteristikpersonal dari para pemilik usaha rliukur melalui
tingkat pendidikan, pengalaman pekerja4n, dan
motivasi. Berbeda dengan Sorenien A* fulurrg(2006) untuk mengukur karaktertstik pemilik usaha
menggunakan tiga indikator yaitu :
- Faltor psikologis, adalah karakteritik individu
yang meliputi kebutuhan untuk berprestasi
(need for achievement) dan faktor motivasi,
locus control
- Pengalaman, adalah tingkat pengalaman
dalam mennjalankan bisnis
- fergaruh keluarga , adalah pengaruh keluargadalam pengambilan keputusan dan latar
belakang keluarga
Karakieristik personal bersama dengan faktor
orientasi kewirausahaan akan menjelaskan
bagaimana kualits kewirausahaan pemilik usaha.
Orientasi Kewirausahaan
Orientasi kewirausahaan menurut Miller
dalam Lukiastuti (2012) dibenruk oleh tiga dimeusiyaitu kemampuan berinovasi finnoiativeness),proaktif (pro active) dan kecenderungan mengambil
tisiko (propensitlt forisk taking). tcematpuan
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berinovasi mencefininkan kecenderungan
pengusaha untuk menemukan dan tertibat dengan
ide-ide baru (Lumpkin dan Dess dalam Santos ,
2012). Dimensi yang kedua yaitu proaktif
mencerminkan kemampuan pengusaha untuk
menemukan dan mengeksploitasi peluang produk
baru dan peluang pasar untuk dapat bersaing (
Miller dan Friesen, Stevenson dan Jarillo dalam
Santos ,2012). Kecenderungan untuk mengambil
risiko rnerupakan dimensi orientsi kewirausahaan
yang paling penting dan diartiknn sebagai
kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam
proyek-proyek yang memiliki tujuan spesifik
(Miller dalarn Santos 2012). Berlawanan dengan
proaktif adalah perilaku pasif pengusaha berakibat
ketidakmampuan untuk menangkap peluang atau
sulit untuk betsaing dan menajdi pemimpin pasar
(Mc.Mullen et al 2007).
sekunder diperoleh dari Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Kopemsi Kota Palenrbang.
METODE PENELTTIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dalam panelitian ini adalah seluuh
pemilik usaha kerupuk kemplang di Palembang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
convinience sampling yaitu teknik non probability
sampling dengan pertimbangan kemudahan
aksesibilitas dan lokasi. Sampel yatg digunakan
sebanyak 43 pengusaha kerupuk kemplang.
Definisi Operasional
Definisi operasional yang dikembangkan
untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.




T,hs*!i .{*dItuhitlil 3n *d{ !+r{e'hrr!i!dn .tcdilib
Tabel 1- Definisi Operasional Variatrel Penelitian
Gambar 1. Karaktersitik tndustri Kerupuk Kemplang
SUMbCTDATA HASILDAN PEMBAHASAN
Sumber data dalam penelitian ini adalah. data Ilasil penelitianprimer melalui instrumen kuesioner yang dinrjukan
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Berdasarkau karakteristik gender pemilik
Hrll_*uku didapatkan_25 (saX) a?aJ-p"Jguruhalaki-laki. da:r sisanya te ..spona*111il,f uaa*,pengusaha perenrpuan.Kategori 
..rpond"o diiitat dari
,ngKar pendrdlkan maka sebagian besar pemilik usahayaitu sebanyak15 responden t:SXl f,rfulr"iUa, f +responden(I32,) Iulusan SMp , ,.U*y# i3
1:1rl91d* (33% ) tutusan SD darr iranya t i"rpora.r,(2%) lulusan diploma.Dari r.gi p"rffiu*"i".,ugu
i:T:,"^-lrji .sebagian besar peffiara r<e.upurKomprang, yartu sebanyak 33 responden(7iyo)
menggunakan l-10 orang 
,_sebanyak Z ."rpooa.o (tS%) menggunakan t1_zo ,ri"s 0""'";;y, :responden(7% ) yang nrengg.rnakan"tenaga L".iu t"Uindari 20 orang. Dari karaktenlik j"rt;hlil;.;li"*rl,
maka didapa&an hasil sebesar 4|yo atau lg responden
menggunakan investasi alval < 10 juta_ i"A*yut30,z3yo memulai usaha dengan i"*J;;i t t]io jutu,hanya sebesar t_1,63% deofan ir";;;; u*ui ,t_:oJxta. Sebanyak l6,2go/"pemllrt 
"*fru *ernulaidengan modal >30 juta.
Ilasil Pengujian Hipotesis
,_- .U"* menguji peugaruh karakterisrik personaldan oueniasi kewir.ausahaan terhadap kinerji usaha,rnaka peneliti menggunakun *nutisil ."fJJ rio"u,
?".gTt. Pengujian hiporesis ditakukao-ieog* u;; tdan uji F.
Tabel 2. Ilasil Uji Hipotesis
Sumber : Data pttme, diolah
. - Pd* penelitian ini menggunakan duavariabel ]nlependen, *utu *.ngg;;k;ltr"i *sebesar o,17 6 yang meuunjukki- il;,irr"tlnoependen karakteristik personal dan orientasikewirausahaar mampu menjelaskan variasiffrylf:" kinerja s.6"r* 17,6%-"d* ,"i*r*82,4% ditentukan oleh variabel il;;. * "-'
Hasil analisis Anova didapatkan nilai Fhitung sebesar 4,26ltebih besar a*ifl"i.f ,It"r*3,23 
.dan nilai Sig. sebesar O,OZ1 V*g- _rsn Abawah o = 0,05, sehingga t"iaup"ip"ig.,,i"o_i
variabel karakteristik personal dan or.ientasikewirausahaan r".rr riLdtuo to.rrlaup"'tfer.yu
usaha. Secara par.sial semua variabet hl"peoaen
mempunyai perngaruh signifikan terhadap r-ariabeldependen. Hat ini dibuktikan du,.i J;ii ;;rg
variabel X1 (karakteristik
penonal) sebesar _ 2,70 lebih kecil dari _t tabelsebesar - 2.02109, sehingga ,"n"ri*u -ftu, 
,"r*menyatakan karakteritik personal U.m"nnu*f,
lgfadan kinerja UKM. Demikian :r*i-ri[, ,litu"g variabel xz '*"i*l.,rtu*i
kerrirausahaan)sebesar 2,255 lebih besar auJ t-tuU"f2,02 1 08,sehingga menerima ffu, Vung-."iy*;k*orienrasi kewirausahaan b"rp";d;--;;;"p
kinerja UKM. Nitai Sig_vari-abet Ina"p.nj"r'lrg"lebih kecit dari a = o,bs. v-i"U"r-[*"ir"i"it
pyrso3al 
_berpengaruh lebih signifif.un-i".luaupkinerja UKM dibandingkan irl"U"i- 
"r.irlrikewirausahaal. Hal i"i aiUultii""-'O*i-Trl"i
:iquf*3] 0,01 < 0,03 dan nilai Beta XI = _ 0,439> Beta X2 yaitu sebesar 0,367.
Pembahasan
Karakteristik personal digunakan unhrkmengidentifikasi seorang wirausahi dengan bukanwirausaha. Menurut pi.e.c aan fra""rif."f)OfOl
mengidentifikasi karakteristik wirausaiu- A*"ogr.bukan wirausaha didasar.kan d;;;;"J, a*non-psikologis 
_yung -"o"rtuk"o t*uf,"r.irtitpersonal wirausaha. Dalam penelifian iol l"aif.uto.karakteristik personal vrris dic*rt1'-laura,kebutuhan untuk berprestasi, totivari, io"r"
control dan pengaruh keluarga aUum p"rgu*bit*keputusan. Hasil analisi, *m"n.rir*" ff?l"V.i*karakteristik personalberpengaruh rcrhadap kine{ausaha..Hasil ini sejatan a.ne;n fr^if p"r.fii#Lrai
f_alvoko; Surachman, Armanu, O;r.if uf,
]l+_1!iwiaiojo (20t3) yairu ru.uit".t.rirKewrrausahaan bemengaruh_ signifikan terhadapkinerja bisnis iimoa"ruii"" "-hrnr"[*,
kewirausahaaa. penanyaan dalam kuesioner adalahmotivasi pengusaha untuk .dil"';;;;",
-uslhanya, motivasi unfuk memenuhi kebuhrhankeluarga, apakah harus melanjutkan Uf*f, t.irLdan keyakinan akan k"r"*u.ifui ";;;"i"n
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Orientasi kewirausahaan (enlrepreneurial
orienlalion) adalah sebuah cara untuk melihat
bagaimana pihak manajemen perusahaan dapat
mengungkap dan orengeksploitasi peluang-peluang
yang ada. Orientasi kewirausahaan menurut Miller
dalam Lukiastuti (2012) dibentuk oleh tiga dimensi
yaitu kemampuan berinovasi (btnovotit'eness),
proaktif Qtro active) dan kecenderungan mengambil
risiko (propensity fotisk taking). Dali hasil
pengujian hipotesis maka orientasi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha.
Hasil ini sejalan dengan riset-riset terdahulu' Bukti
empiris dari Zabra (1995) dan Wiklund (1999)
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif
orientasi dan kewirausahaan terlradap kinerja
perusahaarr dan akan merringkat dalam rentang
wakfu tertentu (Hui Li dkk, 2008). Bagi usaha baru
cenderung akan banyak menghadapi risiko dan
masalah ketidakpastian untuk menggali peluang
bisnis dan nrelalcukan inovasi, maka pemilik usaha
harus mampu untuk memotivasi karyarvannya
dalam menghadapi tantaagan dan lebih
mengeksploitasi kretivitasnya (Lumpkin dan Dess
dalamHui Li 2008).
Nilai R2 didapat sebesar l7,6oh. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabol Xl dau Xz
membsrikan kontribusi seb€sar 17,6% terhadap
perubahan Y dan sebesar 82,4% ditentukan oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Menurut Lumpkin
dan Dess dalam Lukiashrti 2012 bahwa kinefa
usaha mempakan kotrsep multidimensional yang
kornpleks, katena dipongaruhi oleh banyak
faktor.storey (1994) dalam Alkali (2012)
mengidentifikasi tiga faktor yang menentukan
kesuksesan UKM, yaitu karakteristik pemilik usaha
seperti umur', gender', penglaman kerja dan tingkat
pendidikan. Faktor yang kedua adalah karakeristik
Ukm ihl sendiri yang terdiri dari indikator negara
asal, jangka wakhr usaha, skala usaha, midal dan
lokasi. Faltor ketiga adalah Lingkungan eksternal
yang terdiri dari pemasaran, teknologi, akses
informasi, ting!<at kesiapan pengusaha,
partership/networking, peraluran/ W, akses
memperoleh permodalan, dukungan pemerintah dan
perencanaan usaha.
Dapat dibandingkan hasil penelitian ini
dengan bebetapa penelitian yang telah diuraikan
bahwa penelitian ini hanya menganalisis dari faktor
karaktersitik pemilik usaha. Sedangkan masih
banyak faktor lain yang perlu diidentitikasi
pengaruhnya terhadap kinerja usaha kerupuk
kemplang seperti karakteristik UKM dan sangat
penting juga faktor lingkungan ekstemal seperti
dukungan pemerintah, peraturan, akses informasi ,
dan partnership/networking. Sehingga untuk
penelitian berikumya dapat membahas faktor
lainnya yang mempengaruhi kinerja UKM. Dengan
demikian akan dapat diambil pendekatan yang lebih
menyeluruh dalam melakukan pengembangan
UKM.
SIMPTILAN
1. Penelitian ini bernrjuan untuk menganalisis
pengaruh karakteristik personal dan orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja tlKM. Dari
hasil analisis data membuktikan bahwa
terdapat penganrh yang signifrkan dari
variabel karakteristik personal dan orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja LiKM.
2. Nilai koefisien deterrninasi (R2) menu4iukkan
bahwa variabel Xl dan X2 memberikan
kontribusi sebesar 17,60/o terhadap perubahan
Y dan sebesar 82,4% ditenfukan oleh faktor
lain yang tidak diteliti.
SARAN
l. Sampel 1,ang digunakan dalam penelitian ini
terbatas pada 43 pemilik usaha kerupuk
kemplang. Disarankan unmk penelitian
selanjutnya agar memperbesar jumlah sampel
atau dengan memperluas jangkauan penelitian
dan sektor UKM
2. Dalam penelitian ini variabel bebas yang
digunakan hanya dua yaitu karakteristik
personal (Xl) dan orientasi kewirausahaan
(X2). Disarankan untuk meneliti variabel lain
yang mempengaruhi kinerja usaha.
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